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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul dan Tema

Dalam pembuatan karyva Tugas Akhir. penulis mencoba
mengungkapkan segala inspirasi ke dalam perwujudan suatu
karva. dengan bentuk dan makna yvang terdapat pada wayang
kulit purwa sebagai sumber kreatifitas.

Judul vang diambil dalam Tugas Akhir adalah: Wayang
Kulit PFurwa sebagai Sumber Penciptaan Kriva Seni. Untuk
meneghindari salah pengertian terhadap kalimat Jjudul, maka
perlu diberi pengertian arti kata yvang dimaksud dalam
kalimat jJucdul.

Wayvang. menurut Ramus HBesar Bahasa Indonesia adalah
sebagai berikut:

Wayang adalah boneka tiruan orang yang terbuat dari
pahatan kulit atau kavu dan sebagainyva, yang dapat
dimantaatkan untuk memerankan tokoh dalam pertuniukan
drama tradisional, ?iasanya dimainkan oleh seseorang
vang disebut dalang.

bedangkan wayang purwa adalah wavang kulit vang

membawakan cerita-ceritg yang bersumber dari kitab
Mahabarata dan Ramavana.= '

oedangkan penciptaan adalah proses menciptakan.3
Penciptaan berasal dari kata daszar cipta vang berarti

pikiran untuk mengadakan sesuatu yvang baru.4

1im Penyvusun. Kamuz Besar Bahaga Indonesia(Jakar-
ta: Balai Pustaka. 19495), p. 1127

21bid.
3bid. . p. 191

4ibid.
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Kriya, menurut But Mochtar adalah sebagai berikut:

Eksprgsi rribadi dalam usaha untuk melayani
kebutuhan praktis manusia, serta kesadarannya sebagai
anggota masvarakat dalam memenuhi kebutuhan splr;tudl
vang kesemuanva itu terpadukan dalam suatu obvek.

Seni. menurut Achdial Kartamihardia adalah sebagai

bherikut:

seni adalah kegiatan rohani manusia vang
meretleksikan realitas dalam suatu karyva vyang berkat
bentuk dan isinva mempunyai daya untuk memgangkitkan
rengalaman tertentu dalam rohani penerimanya.

Jadi vang dimaksud dalam kalimat Jjudul secara
keseluruhan adalah, didalam pembuatan karyva Tugas Akhir,
renulis bertitik tolak pada kesenian tradisional suku Jawa
valtu wavang kulit purwa, dari segi bentuk dan makna vang
terkandung di dalamnva. diekspresikan pada bidang kriva
seni.

Tema vang diambil dalam pembuatan karva Tugas Akhir
adalah nilai-nilai yang terkandung pada setiap karakter
maupun cerita wayang vaitu : nilai kepahlawanan. kedjujuran
dan keberanian vang tidak hanva dimiliki oleh pihak
Pendawa saja.

Secara visual., bentuk vang ditampilkan adalah bentuk
muka wayang dan elemen hiasnva, disusun sesuai dengan

persepsi dan imadinasi penulis., sehingga menjadi komposisi

bentuk baru vaneg tetap utuh secara keseluruhan.

5But Mochtar. "Daya Cipta di Bidang Kriva", Seni.l/
3 (Oktober, 1891), p. 3

bbudarmaal, Dasar-dagar Kritik Seni Rupa (Jakarta:
Dinas Musium dan Sejarah, 1979), p. 12
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Muka merupakan bentuk vang paling dominan dalam
anggota tubuh manusia. begitu Jjuga dalam wayang. Bentuk
muka wayvang beserta elemennva seperti mata, hidung dan
mulut, mampu mewakili karakter bentuk tubuh gecara
keseluruhan. OSeperti yang dikemukakan oleh R.M. BSulardi

sebagai berikut:

Wondene rai ringgit punika perangipun ageng wonten
tigang golongan, kados ing ngandap punika:
1. Manawi rai ringgit irungipun lintiep, tamtu
mripatipun liyep, punikas nggambarsken tijang abadan
andap alit.

Z. Manawi rai ringgit irungipun sembada, tamtu
mripatipun kedelan utawi kedongdongan, punika
nggambaraken tijane abadan pideksa.

3. Manawi rai ringgit irungipun dempok, tamtu

mripatipun telengan. punika nggambaraken tijang
abadan ageng inggil. -

(Adarun bentuk muka wayang secara garis besar
terdiri  dari tigsa golonga, seperti di bawah sebagai
berikut: .

1. Jika bentuk muka wavang berhidung 1lintdjep, tentu
bermata Livep, itu menggambarkan orang bertubuh
rendek kecil

2. Jika bentuk muka wayang berhidung sembada. tentu
bermata kedelan atau kedongdongan, itu menggambarkan
orang bertubuh sedang.

3. Jika bentuk muka wavang berhidung dempok, tentu
bermata telengan, itu menggambarkan orang bertubuh
hessr tinggi).

Muka merupakan bagian terpenting untuk mengetahui
dan mengenali ciri-ciri setiap tokeoh dan perwatakannva.
Bentuk tokoh-tokoh wayang kulit memiliki warna watak batin
secara khas, vang tak dapat dilihat hanya dengan mengamati
rupa wadag secara sepintas. Dalam hal ini H.B. = Sutopo

menjelaskan bahwa:

7Sulardi R.M. (ambar Printdienine Kinggit Purwa (BP
Kementrian P.P dan K, 1953), p. 8
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secara utuh setiap tokoh merupakan bentuk kesatuan

vang mantap dar% warna watak bain dengan bentuk dan
keadaan tubuhnyva.

ocebagai contoh. walaupun Kumbakarna bentuk fisiknya

kasar. gemuk dan besar, ternvata memiliki sikap halus.

oeperti vang dikemukakan cleh H.B. Sutopo sebagai berikut:

Walaupun penggambarannya menggunakan unsur rupa
vang tidak langsing tetapi gemuk besar. namun _secara

{

utuh menampakkan kehalusan dan tidak menakutkan.
Dengan demikian bentuk muka wayang merupakan bentuk
vang unik, menyimpan berbagai macam sifat dan karakter

baik dari segi bentuk tisik maupun perwatakannva.

B. Latar Helakang Masalah
Bangsa Indonesia terdiri dari bermacam-macam suku,
diantaranva adalah suku Jawa. Salah satu bentuk kesenian
tradisional suku Jawa adalah wavang kulit purwa vang
sangat populer di tanah Jawa, bahkan sampai manca negara.
Seperti vaneg dikemukakan oleh Padam Guritno sebagai
berikut:
: Dari semua denis wayang vang terdapat di Indonesia,
sedak dahulu kala wayvang purwa adalah yang paling tenar
dan tersebar luas., Jjuga terkenal di luar negeri. Wayang
purwa itu tersebar luas karena sejak dulu didukung dan

digemari oleh orang-orang Jawa yang merupakan suku
terbesar di lndonesia. Y

85utopo H.B. "Wayang Kulit: Bahasa Metaforik yang
Kayva Makna", Seni.Il / 02 (April, 1992), p. 70

9bid.

10padam Guritno. Wavang, Kebudavasn lndonesia dan
Pancagila (Jakarta: Penerbit UI, 1988), p. 29
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Wavang sebagai hasil prestasi puncak masa lalu para
leluhur vyang bertempat tinggal di pulau Jawa, dengan
demikian dapat dianggap sebagai warisan budaya
Indonesia vang patut dijadikan milik bersama karena isi
kandungann¥a, tahan wuii selama berabad-abad sampai
sekarang.l

Wayang kulit purwa memiliki corak dan sifat vyang
khas, sehinggsa dapat disebut eebasgai salah satu kebudayaan
nasional. Secara visual, wayvang kulit tergolong seni
ideoplastik vang meliputi seni tatah dan sungging.
Sedangkan esecara non visual, wavang kulit merupakan
gambaran kehidupan manusia di dunia, mengenai ajaran moral
vang mengarah pada cita-cita luhur dan membentuk manusia
gecars horisontal dan vertikal. Dalam hal ini Sri Mulyono
menegaskan tentang wayang adalah sebagai berikut:

Wavang dipandang sebagai suatu bahasa simbol dari
hidup dan kehidupan vyang lebih rohaniah dari pada
lahiriah. lgrang melihat wayvang seperti halnya melihat
kaca rias.""

Lakon cerita wavang merupakan penggambaran tentang
sifat dan karakter manusia di dunia. Karena
penggambaran dalam lakon (cerita) vang mencerminkan
sifat-gifat dan karakter manusia secara khas, sehingga
banyvak vang tersugesti. Padahal semua itu hanya 1 emu
{(havangan) bukan kejsdian sesungguhnya atau nyvata.™

Dengan demikian. wayvang kulit menjadi suatu karya
senil vang padat nilail. baik nilai filosofis, simbolis,

edukatif. etika dan estetika. sehingga perlu terus dikaji

inakna vang terkandung di dalamnva.

Uipid., ». 7

125p1 Mulyono. Simbolisme dan Mistikisme dalam
Wayang (Jakarta: Gunung Agung., 1979), p. 15

B3amir Mertosedono, Sejarah Wavang (Jakarta: Dahara
Prize, 198b), p. Y
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Cerita dalam pertuniukan wayang banyak memberi suri
tauladan dalam kehidupan pribadi dan masyarakat, terutama
masyarakst Jawa. ilalam Epos Mahabarata, menceritakan asal-
usul dua keluarga vaitu Pandawa dan Kurawa. Hubungan dua
kelvuarga vang penﬁh konflik mengenai kebatilan dan
kebenaran, baik buruk, hak dan kewajiban, sehingga untuk
menegakkan keadilan terpaksa diakhiri dengan perang
Baratayuda, untuk membuktikan kebenaran dan keadilan.

Tokoh-tokoh dalam pewayangan, baik FPendawa maupurn
vang berpihak pada Kurawa seperti, Bhisma., Basukarna
maupun Kumbakarna, memifiki kapakter tersendiri. Walaupun
mereka di pihak yaneg salah., namun mereka memiliki prinsip
dan tujuvan vang mulia. Dan dengan didukung oleh isi cerita
vang penuh makna. mampu membangkitkan dimajinasi penulis
untuk mengekspresikannva pada bidang kriva seni.

Beranjak dari ketertarikan terhadap wayang kulit
purwa dan bertitik tolak dari hal-hal tersebut di atas,
maka penulis mengambil judul: Wayvang Kulit Purwa sebagai

Sumber Pencilptaan Kriva Seni.

>. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya pokok permasalahan,
maka vperlu dibatassi bahwa masalah yang diajukan dalam
Tugas Akhir adalah: Wayang Kulit Purwa sebagai Sumber
Penciptaan Kriva Seni. Adspun karva vang dibuat berupa

hiasan dinding. dengan teknik krawangan dan sebagian
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lemahan. Teknik tinishing vang digunakan cukup bervariasi
untuk bereksperimen., vaitu dengan pewarna semen, cat
tembok., prodo atau brom emas, dan tahap akhir ditutup
dengan politur. Sedangkan obyek vang diambil ada beberapa
golongan wvaitu : Kaja (Prabu Sri Batara Kresna, Prabu
Yudhistira). Sentana (KRaden Arya Werkudara., Raden Arjuna),

Satria (Raden Gathutkaca) dan Pandhita (Resi Bhisma).

D. Twiuvan dan_Sasaran
1. Tuiuan
Karya Tugas Akhir yang ditampilkan diharapkan dapat
menambah khasanah dunia kriva seni dan dapat menumbuhkan
semangat untuk mencintail dan mengkaji nilai-nilai yang ada
pada wayvang kulit purwa.
2. basaran
Penciptaan karva seni dalam hal lini adalah sebagai
usaha penghayatan perasaan estetik vang dirangsang oleh
pengamatan bentuk wayang. menjadi karya kriyva, dan

sekaligus sebagai langkah awal untuk memantapkan dalam

berkarva.
E. Metode Pendekatan

Metode pendekatan vang digunakan dalam pengumpulan

data melaiui studi pustaka., yvaitu mengumpulkan sumber-
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sumber vang bherkaitan dengan gambar-gambar wayang., cerita

dan makna filosofinva. Sedangkan proses pembuatan karya

Tugas Akhir menggunakan :

1. Metode empiris : pendekatan yang berdasarkan pengalaman
pribadi vang diperoleh dalam berkarya selama studi,
Juga dari melihat langsung karya seni yang telah ada.

2. Metode pendekatan ekspresi > pendekatan vang
berdasarkan pengungkapan perasaan., gagasan dan maksud
vang terdapat dalam Jiwa penulis.

3. Metode rendekatan inovatit : rendekatan Vang
berdasarkan pengembangan begtuk—bentuk vang sudah ada
untuk dikembangkan sesuai dengan pengalaman penulis.

4. Metode pendekatan estetis : pendekatan vang berdasarkan
rengalaman pribadi, dalam menuangkan gagasan digunakan
nilai-nilai estetis vang dapat memperindah bentuk
karya.

Metode pendekatan kreatif : pendekatan vang berdasarkan

e

rengolahan dayva kreasi dan imajinasi penulis.
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